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Bahan Alam adalah bahan atau ramuan bahan yang secara turun-temurun telah digunakan 

untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat. 

Bahan-bahan ini umumnya berasal dari alam, seperti bagian-bagian tumbuhan (akar, batang, 

daun, bunga, buah), hewan, atau mineral. 

Produk Obat Bahan Alam dilarang mengandung 

• Etil Alkohol lebih dari 1% kecuali dalam bentuk sediaan tingtur yang pemakaian dalam 

pengenceran 

• Bahan Kimia hasil isolasi atau sintetik berkhasiat obat 

• Narkotika atau psikotropika 

• Hewan atau tumbuhan yang dilindungi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

undangan yang berlaku 

 

Apa itu Bahan Kimia Obat (BKO)? 

Bahan Kimia Obat (BKO) adalah zat kimia yang digunakan dalam obat modern untuk 

mengobati atau mencegah penyakit. BKO tidak diperbolehkan penggunaanya sebagai 

campuran pada produk obat bahan alam karena dapat membahayakan kesehatan jika digunakan 

tanpa pengawasan tenaga kesehatan. 

Apa Bahaya Penambahan BKO dalam Obat Bahan Alam? 

Beberapa produsen nakal menambahkan BKO ke dalam produk Obat Bahan Alam agar 

efeknya terasa lebih cepat. Penggunaan produk yang mengandung BKO dapat menyebabkan: 

• BKO yang ditambahkan kedalam obat bahan alam umumnya untuk menghilangkan 

gejala sakit dengan segera seperti pada pegal linu, secara farmakologis menekan 

rangsang makan pada susunan syaraf pusat seperti pada obat-obat pelangsing, ataupun 

meningkatkan aliran darah ke corpus kavernosum dengan segera seperti pada obat-

obat peningkat stamina pria 

• Umumnya BKO yang digunakan adalah obat keras (daftar G) yang Sebagian besar 

menimbulkan efek samping ringan sampai berat seperti iritasi saluran pencernaan, 

kerusakan hati/ginjal, gangguan penglihatan, atau gangguan ritmik irama jantung.  

• Pada efek samping ringan, gangguan/kerusakan yang terjadi dapat bersifat sementara 

atau reversible. Pada efek samping berat bisa terjadi gangguan/kerusakan permanen 

pada jaringan/organ sampai kematian 

 



 

Ciri-Ciri Produk Ilegal yang Patut Diwaspadai 

• Mengklaim dapat menyembuhkan berbagai penyakit secara instan.  

• Efeknya sangat cepat dan drastis.  

• Tidak memiliki nomor izin edar BPOM.  

• Tidak mencantumkan komposisi yang jelas.  

• Dijual dengan klaim berlebihan tanpa bukti ilmiah.  

Tips Mengidentifikasi adanya BKO di dalam Obat Bahan Alam 

Yang dapat dilakukan secara cepat untuk menghindari Obat Bahan Alam 

mengandung BKO yaitu : 

   Periksa nomor izin edar BPOM. 

   Beli dari sumber terpercaya. 

   Baca label dan komposisi produk. 

   Hindari produk dengan klaim "langsung sembuh" atau "100% tanpa efek samping". 

   Hindari produk dengan klaim yang dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit. 

   Pada umumnya saat dilihat dengan kasat mata terdapat serbuk putih/hijau. 

   Konsultasikan dengan tenaga kesehatan jika memiliki penyakit tertentu. 

 



Efek samping timbul dari BKO (Bahan Kimia Obat) itu sendiri dan dari akibat adulterasi 

(interaksi antara BKO dengan Herbal 

 

Hasil Temuan BPOM 

Pada periode Maret 2026 BPOM temukan 22 Obat Bahan AlamI legal dan Berbahaya 

   



   

 

 

     



Cek Produk Sebelum Membeli 

Masyarakat dapat memeriksa legalitas produk melalui portal resmi BPOM: 

Cek BPOM 

 

Ingat! Obat Bahan Alam yang aman tidak mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). 

Selalu cek izin edar dan gunakan produk sesuai aturan agar kesehatan tetap terjaga. 

https://cekbpom.pom.go.id/?utm_source=chatgpt.com

